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PENGANTAR

Tema besar vang divsung dalam Seminar Masional atan Han Studi
STFT Widwa Sasana tahun 2017 adalah *Mengabdi Tuhan, Menghormati
Agama, Mencintai Livan: penghavatan apama di ruang publik vang plurad
demi pembrneunan bangsa.”

Temn besar itw muncul dari keprihatinan membaca situasi spsial, politik
dan keagamaan di negert kita Indonesia tercinta vang mempanyai keanekaan
dalem berbagai dimensi kehidupan namun tempak papal menghoyatinya
sehagai sehuah kekayaan. Akhir-akhir ini bangsa dan negara Indonesia
sedang mengalami krisis penghayatan kebhinekaan. Situasi itu ironis karena
i tataran dunia internasional, Indonesia sering mengk laim dirt sebagai model
terbaik kerukunan untuk dicontoh oleh negara-negara lain, Namun, kini
bangsa dan MEKRI scdeng mengalemi cobaan dan ujian berat terhadap
kebhinckaan doan toleransinya i,

Salal aate contoh, kasus penodaan agama vang dituduhkan kepada
mantan Gubernur Jakarta, Ahak, tclah menjadikan unsur SARA {suku,
agama. ras dan antargologen) semakin sensitil dan riskoan untok meretakkon
kohesi sosial vang sudah terjalin sejak lama. Situasi ini agaknya masih akan
berlangsung dalam wakio yang relatif Tama, kecuali upaya penvadaran akan
pentinanva serta indahnva kebhinekaan dan toleransi digalakkan di semua
fapisan masyarakat, khususnya di kalangan Eader pariai dan birokrat.

henanggapi tema besor di atas, sgjumlah artikel disumbangkan unoek
menengoapi keprilatingn tersebut. Artikel-artikel dikelompokkan dalam tiga
bagian besar, Empat tulizan pada Bagian Pertama herkaitan dengan hacasn
“tanda-tanda zaman™ {(mengamati realita) yakni dats-dota yvang
mendeskripsikan situasi sosial-politik-kemasyarakatan dan tempat sooma
di dalamnva. Secara bertorut-turul dipaparkan posisi 1slam dalam
menanggapi keberzgaman hidup dalam masyarakat, selanjuinya bagaimana
sehenarnva konsep beragama. misalnva soal sensitif mengenai kehehasan
bernpama. dipahami di Indonesia, Bagian ini ditutup dengan mendeskripsikan
teptang tempat agama dalam masyvernkat plural-modern skala mondial



seperti didiskusikan J. Habermas-Kardinal J, Ratzinger dan dalam
masyarakar plural Indonesia serta pangeilan terlibat memvumbang secars
positif dalam pluralitas i,

Bagian Kedua berisi artikel-artikel vang menvumbang pemikiran
dalam bidang filsafat sosial dan kebudayvaan. Ada penelusuran kritis terhadap
asal-usnl konsep “vang lain™ ataw “the other™ (o) vang secara filosotis
tidak diternukan dalam tradizsi pemikiran Timar sebagai suatu eklusi dari
segala Kategori subvektif, Dalam konteks kesadaran konstruksi died dalam
kaitan dengan “yang lain™ itu dibicarakan soal Pancasila untuk
menggambarkan keterpautan kodrati dengan Konstruksi identitas diri sebagai
arang Indonesia dan penghayatannyva dalam hidup keseharian, Selanjutnya
perjalanan politik di Indonesia dari zaman ke zaman digambarkan sebagai
gerakan-gerakan pencerahan. Telaah filosoliz sosial pada bagian ini
menyoroti pula kehadiran agama di ruang publik dan perlunya revitalisasi
Fancasila jika snatu masyarakat religius beradab ingin dibangun.

Akhirnya, kumpulan artikel dalam Bagian Ketiga merupakan artikel-
artikel vang berinspirasikan iman kristiani untuk menanggapi situasi sosial-
palitik dan keagamaan masa kini, Berdasarkan inspirasi biblis disodorkan
perlunva sikap “cinta kasih™ termasuk Kasih terhadap musuh dan mengatasi
rasa tnkut untuk bersaksi di ruang publik maupun kesediaan unmuk mendalami
misteri salib Tuhan dan bersaksi dari balik penjara, Sikap-sikap tersebur
disodorkan achagai tanggapan atas situasi kebencian maupun penggunaan
isu-ist SARA dalam politik dan hidup bersama, Inapirasi Kristiani muncul
pula dari “perjalanan sejarah” kristianitas sendirl sejak Gereja Ferdana vang
mengalami persckusi, namun sgjarah Kristignitas tidak berakhir dalam
penganiayvaan dan kemariran, Gereja Katolik di Indonesia juga telal
berupaya dari tahun ke tahun untok menghadickan dirinya secara konstrukf
dan profetis dalam konteks masvarakat plural di Indonesia. Bagian ini
memberikan pula inspirasi untuk membangun masvarakat vane dilandasi
spiritualitas Trinitaris, Trinitas tidak hanya menjadi model dalam membangun
masvarakat terapi menjadi prakiek persekutuan hidup di tengah masvarakat
majemuk seperti Indonesia. Gereja das umat Katolik di Indonesia dipanggil
untuk mengatasi keterkungkungan pada dici sendiri {parckialisme} untuk



menjangkau “vang lain” dalain masyvarakat plural. Dengan demikian, melalui
hidup bersama dalam dialog dan toleransi semua warga masvarakat mampu
menerima dan meravakan perbedaan, sertg mensvukurinva di dalam
peribadatan masing-masing.

Tulisan-tolisan vane disumbanekan untuk menjawab tema pokok Hari
Sudi ini man tak mao memangeil Kita semuea ontuk berpiki secara mendalam,
Jemih. namun sekaligus luas. 17 sana ada panggzilan agar kevakinan vang
sama akan Keesaan Tuhan dapat dihayati dan diaplikasikan dalam
masyarakat plural. Persaudaraan dan koeksistensi vang damai tetap dihayvati
dalam aneka perbedaan vana dimiliki, Hidup Keggamaan dan iman pn harus
divakini dan dihayati sedemikian rupa hingga biza merangkul semuoa orang
sebagai saudara,

Malang, Medic Seprember 2007
Tim Edfitor
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“AKLU INDONESIA, AKUPANCASILA™
Sebuah RefNeksi Kesadaran Konstruksi Diri

FX, Eke Armuda Ripanro

Wy iy CAka™

Filsafar berawal darl “ake. " Filsafat mulai dengan kesadaran dirt'
o, filsafar mulai dengan kesadaran *aku™. Kesadaran akan “aku™ antinya
=7 Bila kite menvaderi name dan asal vsul keluarga atau tempat kita
ahirkan, kesadaran ite buken kesadoran akan “aku™. Kesadaran itu sekedar
o dua pengetabuan informatif tentang sehagian dari keberadaanku. Bila
= menyadart kelemahen dan kekuatan did sendir, iu pun belum bisa disebur
Ceadaran akan “ake.” Sebab, iw sekedar pengenalan ciri atan karakter
=ik atau sekitar i,

Kesadaran akan “ake” adalah kesaderan akan " Esce "-ku, realitas
S mengade™-ku. Kesadaran “aku”™ adalah kesadaran tentang kesclurshzn
sistenai dan keberadaanku, Hidup-ku itulah “ako™, Perbuntan-ku itulah
u”, Relasi-relasi-ku itulah “aku”. Cinta-ku dan sepala konsekuensi
aeothanan vang menvertainyva, itulah “aku™. Cita-cita, pengharapan dan
cemasan-xu inslah “aku,” Pengalaman kescharian-u stulah “aku”. Jatuh-
izun perjnangan-karimiab-akn” Keberadann-Ku itulah “ake™.

Filsafat Yunani awali mengajukan awal filsafat dari “keheranan™ vang
miliki huwlu kesadaran tentang “seff (diri} vang dapat disgjajoarkan
—absudnya dengan “aku” Mot yang dipasang di pinte perbang Delphi
alah “kmow ponrselfT sebagad Tangkalh pertama dalam berfilsafat, dalam
wmenpejar kebijaksanaan.

[alam Filzafat Timur, tradisi Jawa, Kite mengenal istilah “ma-
mgoaling kenwarla Gusti” (kesetuen aku-Tuban ), Refleksi tentang kesatuan

Tenwanp “Aku' wlgh dinrnikan secara ebseensilali Armmdn Riyanto, Ay dan Lean Winlva
sasars Pubbientine, 20010

i fndonesin, Ak Pancavila, X Eko Armada Riyanio 30



Tuban dalam diri-ku bagi orang Jawa memiliki makna yang amat dalam.
Kesadaran “aku-Tuhan" sesunpeehnya adalah kesadsran pertama tentang
keluhuran kodrat hidup manusia. Manusia bukaniah apa yang "nampak™ di
depan indera kita. Manusia adalah kesadaran tentang keluhuran dirinya
sendiri. Keluhuran manusiz tidak dirgjukkan kepada hal lain kecuali dirinya
sendiri, Dan, “sedf (divi) manusia ite rersembunyt di dalem kehadirannya
la tidak lapuk, meski kchadiran muenusia rapuh. sakis, hancur. la adalal
pengetahuan it sendin vang mengatasi kapasites intelektuabnya.

Reiigiusitay dan okt

Religiusitas bukanleh “rasa™ dafam maksod sckedar berhubungan
dengan perasaan. Religiusitas lebih memaksudkan sebual relasi, Artinya,
reliziusitas adalah suatu wujud relusional spesifik dengan yvang mengatast
kehidupanku sebagai manusia, Refasi ind spesinl, khusus, personal, sekaligus
menyveluruh, melingkupi, mengatasi kemanusiaanku, Kite menyebut relasi
ini dengan “religivsitas™,

Persis. relasi ini disebut “religiusitas” sebab tidak mungkin dimengerts
dalam wilayah badan. Relasi ini bukan relasi vang bisa dirasakan. divkur,
dikateporikan schagai relasi badanish, Kebalikannys, relasi ing seakan berada
dalam wilayah “rohani™, vang menjadi urosen jiwa atau kesadaran “ake”

Ajaran Filsafat Timuor dalam Sfagavad Grite mengatakan bahwa
pengetahuan kesefatizn perlame-tama adalah relasi-ku dengan “Din-ka”
{Self atau Amae). Filsafat semacam ini meletakkan “Diri-ku™ atau
kesadacan gkan “aku’ pada wilayah transendental, wilayah vang mengatasi
segala persepst inderawi kita, Arman ada di dalam dici-Ku tetapi juga tidak
terselami secars-mudah. Telapi, apabila telah memasuki pengelabuan
temtangnya, kala Kaeshna, “manusia tidak akan kekurangan apa pun.” Dan,
Arjuna vang harus bertempur dengan saudara-sandara sendir dalam
Bharatavude, termasok kakeknya (Bhisma) vang amat dicintainya pun idan
vang juga sangat mencintai Arjune), akan dengan tegar melaksanakan
Dharma-nya sebagei ksatria, Dari sendivinya nurasi semacam ind periams-
tomia hendak berkata bahwa munusia haruslah masuk ke kedalaman
pengetahuan Din (Self untuk bisa mengalahkan apa saja dalam hidupnya
mengzgapii kebenaran sejati.

ol Seri Filsgfm & Teologl, Vol 27 Na. Seri 26, 2047



Marasi fimasuei dafam naskih kuno mengekic kebijaksanaan Jawa,
Simu dengan susah pavah mencari “wir kehidupan™. Dalem khasanah
sebijaksanaan Timur, “air” bukanlah pertama-tama benda cair vang Kita
mimum, “Air'” adalah simbol kebijaksanaan hidup ito sendiri. vang
cerhadepnvae jiwa manusia lerus merese dahaga sk kunjung henti. Bima
serjumpa dengan Dewaruc, vang sesungevhnyva secara indah memiliki
Leserupaan penampilan tetapl dalam wujud yang “kecil™ {(miniatur),
Cewarnei berkata bahwa “air kehidupan™ itu tidak ada di mana pumn. *Air
wehidupan™ itu ada di dalam dirinyva, “Masuklah di dalam diriko, lewat
wlingakn,” perintahnyva kepada Bima veng terperanjat Gdak habis pikir
sagaimana caranva. Sehab, Bima raksasa sementara Dewaruci begitu
tecil. Belakangan ketika Hima pun menuruti perinteh Dewarnci, ia pun
masuk ke dalam dirinva. Simboefisme canggih dan indah ini mengatakan
Ledalaman lnar biasa. Bima sesungguhnva tidek scdang masuk ke tempat
ain. kecuali ke dalam dirinva sendiri. Bima lantas mengenal bahwa divinya
stan “Aku-nya” terdini dan “JSaged gediie " (makrokosmos) dan CSagod
iR (mikrokosmos). Jagad gedhe adalah ragn; sementara jagad cilik
adalah *Self™ atan jiwanya, “Diri” bagi orang Jawa pertama-tama adalah
Jaged cifik” vang darinya segala pengetahuan tentang keteraturan dan
czindahan mengalir. “Diri” (Aku) adalah wilavah pengembarzan. Dan,
Zalam kisah Bimasuci, “Diri” (Aku) jugs sekaliges pelaku pengembaraan,
ilah religiusitas orang Jawa itz religiusitas mulai dar relasi denpan
cedalaman Diri sendird, Dan, Bima pun mendapatkannya, Konon, saking
sahagionva Bima tidak mae keluar dari dalam dirinya sendiri. Tetapi,
Dewariei berkata, Bima harus keluar sebab kebijaksanadn hidup ita harus
diteruskan dalam kehidupan nyata, diwartakan, dan diterjemahkan dalam
cescharian, Bima harus menerjemahkan ]-:esad_gm’h “Aku”-nya dan
=elanjutkannya dalam hidup sehari-hari.

“ARu" Kesadaran
Foetika “aku” menjadi sehuah kesadaran, vang ada adalah hamparan
cebenaran dan keindaban dari segala konsep dan realitas tentang

weseluruhanku, Bahwa aku adalah makhluk vang berakalbudi. Ketika
serakndbudi. aku mengejar kebenaran, memeluk keindzhan, menghendaki

Lk fndonesia, Akn Pancasila, FX. Eko Armado Riyanio il



kebaikan. Ketika mengejur kebenaran, aku menenggelamkan diri dalam
pencarian dan penefitian ilmu pengetahuan, Ketika memeluk keindahan, sk
membuke diri seluas-luasnyn akan nilai-nilai vang mengatasi pee-
timbangankuo. Ketika menghendaki Lebaikan, aku beraumul dalam aksivisas
terus-meners untuk sesama dan diri sendivi. Dan, demikian setenssnya,
hidupky adalah keseluruhan dari kesadaranku. Kesadaran “ake™ adalzh
kesadaran akan pengalamanku secara menveluruh, bukan sekedar aktivitas
berpikinku.

“Heing™ wku

Tuhan menyebut ciptusnnya yang bernama manusia sehagai “sangal
baik™ (Kejadian 1:31). la sangat senang sekali memandangnva. Tuhan juga
sangat bangoa dengan ciptaannyva ini. Maka, manusia. selain memiliki
karakter lain dori segala ciptaan yang lain, juga hadir indah, memesona.
Dimans letak keindahan manusia? Dewasa ini di mans keindahan dimaknai
sebagai sebuah “biaju” (pakadan), bahkan kesucian juge ditdentikkan dengan
pakaian, kain kerudung, jilbab, tidsk mudah mengatakan sebuah wujud
keindahan dalam makna asalinya, Keinduhan manusia, vang dikagumi oleh
Sang Penciptanya, terletak pada beirg-"aku " nva,

Dalam hahasa [ndonesia, being diterjemahkan dengan adl, Tetapi,
terminologi ada tidak memiliki kewibdwaan makna yang mendalam
sebagaimana dimaksudkan dalam konteks maksod di atas, dde-nys menusia
vang dibanggakan oleh Tuhan berbeda dengan sehuten sehari-hard semacam
“hursi it ada”, Jika kursi i dikatakan gol, artinya kursi it tidak hilang,
Koursd itu di tempainya sedizkala. Tetapi, jika dikatakan manusiz ada, manusia
it hadir dengan seluruh dirinye. Kehadiran manusia datam kesclorthan
dirinva hendak mengatzkan sebual aktivitas.

Aktivitas manusia adalah aktivits kesadaran dirinya tentang “aku”.
Mlanusia it indah, bukan semata karena dia ada di tempatmya atau dia tidak
hilang, tetapi karena kehadivannya mencetuskan akiivitas ke-"aku -annva
vang sangal kaye, Kerap mengejutkan. Tak terduga.

Bila manusia beraktivitas, ia sudah bukan lagi “manusia” melainkan
telah menjadi “aku™. Sebab, “aku™-lah vang beraktivitas. “Aku™lal yvang

62 Serl Flisofa & Teolomi, Vol 27 Noo Seei 26 2007




berpikin, “Aku™-lah vang hertindak. “Aku”-lah vang meuygjmu]:. Seting
aktivitas manusie adalah miliknya, semata karena “agku”™ vang menjadi
pelaku sekaligus wokohnva. Inilah yvang dekaet dengan maksud seperti vang
dikatakan aleh Fichte dalam “Aku absolut.” Atau, Hegel juga menyebut
segala kebenaran etis berasal dari “Akw ideal.” Thomas Aquinas memiliki
terminologinva sendiri, “esse " sama dengan “agere,” vang memaksudkan
“mengade” dan “hertindak™ it identik. Dengan kata lain, “Heing " -aku
sdalah sumber dar: etika o sendin.

Menpapa manusia tidak balel dibunuh denpan segala alasan?
Sebabnya, karena keberadaannyva adalabh hukwm etika itu sendiri.
Maksudnya, sejauh manusia “mengada” (being), manusia adalah peraturan
zormatif dan ctis sckaligus, Segala vang mengancam kKeberadaannya
merupakan pelangoaran norma elis secara absolut, vang berlaku kapan
pun dan di mana puon.

Akn hereluxi, herkomunikasi

Jiko Kita kembali ke Adam. Kita memiliki bavangan demikian. Ketika
entuk pertama kalinya Adam hadir, fa sendirian. Kesendiriannya
mengatakan bahwa Adam beraktivitas namun belum berelasi. Ia horus
Sitn katekan “helum herelasi™ karena ciptaan lain tidak memiliki kesadaran
mengenai “ke-ahu-nnnyva”. Ketika itu, ketika hanya Adam vang memiliki
“aku”, i hanva dapat berelasi dengoan Prbadi tain, vang lebih besar dari
dirinva, vang adalah sang “Aku™, Prikadi vang lebil besar dari Adam dan
vang mengatasi segala kehadiran ciptaan lain, itulah Allah.

Dalem Kitah Kefuaran, kepada Muosa, Allah menvebut diridya
femikinn, “Aku adalah Ako vang ada” (Kel. 3:14) Jika sedikit dipermudah,
stapakah Allah i sesungguhnva? Allah adafah sang “Akue™ i sendin
dengan “A™ kapital). Karena Allah adafah “Aku”, dan karena manusia
ciptaan-Mya merupakan ciptaan vang segambar/secitra dengan™yve, maka
- mumusia — dalam kodrat ciptaan-Nya — adalah “aku™,

Foeserupaan antara “Aku” Allah dan “aku™ manuosia menjadi nvata
Zalam posibilitas komunikasi. Dimungkinkan inter-relasi antara Allah dan
manusia, bahkan inter-relasi vang dekat, semata karena “aku™.

Liw frdonesin, Akw Pancasia, F.X Eko Armada Rivanio {13



Drengan demikian secara filosofis, tidak perlu dikatakan oleh suatu
dogma tertentu, manusia pertama jelas langsung memiliki relasi mesra,
mtim, dekat, satu dengan Sung Pencipranya. Kita menyebutnyva ity sebagai
sebuah relesi sebelum Adam jatuh dosa, Tetapi, dari refleksi di atas, kita
menemukan bahwa relasi itu memang sangat mungkin sehab Adam
{sebagal ciptaan yang memiliki kesadaran “aku™) hanya bisa berhubungan
dengan Pribadi yang juga memiliki “Aku™. D4 luar ib, pastilah tidak bisa
kila menyebutnya ada sebuah relasi,

Retika manusia adalah “aku”, ta memiliki sepala kekayann sketsa
refusi yang luar hizsa, 7 atas sudah kita katakan balwa ketika Adam,
manusia pertama, diciptakan Tuhan, Adam hanya mungkin berelasi dengan
Tuhan sendiri. Dan. sebaliknya, Tuban hanva aken berelasi dengan Adam.
Tuhan senang dengan aneka ciptaan-Nyva, demikian Kitah Kejadian bab
pertama melukisken kisah spekiakuler penciptaan, Tetapi, ketike manusia
tercipta, Tuhan bukan hanya senang melainksn memandangnya sehaga
sangar baik edarve. Kita membayangkan apa mengenai reaksi Tuhan
vang secara unik ditampilkan berkaitan dengan kehadiran manuesia? i
mana letak samgar bait-nva kehadiran manusia?

hetika Adam adalah “aku”-nyva. Adam menjadi makhluk ciptaan
ving paling kayva untuk memungkinkan Tulan memiliki segala relasi dengan
dirinya. Tuhan bisa memanggil Adam dan Adam pasti akan menjawab,
Tuhan bisa mengemukakan rencananya kepada Adam dan Adam akan
me-panggapinya. Karena “aku”-nyva Adam yang memungkinkan sepala
sketsa relasi. Tuban seakan memiliki “nuansa baro™ dalam keberadaanNya.
Yuitu, Tuhan memiliki segaln posibilitas komunikasi dengan manusia yang
produk tanggapan timbal baliknyz akan sangat kaya.

Aki dialogal

Jika kita kembali kepada refleksi tentang Adam sebagai ciptaan
Tuhan, apa vang langsung mengikuti kodear “aku”-nya adalah dialog,
Indikasi ini nyata dari inisiatif Tuhan. Tuhan berdialog dengan Adam. Dan,
Adam menanggapi dialog Tuban. Dielog dimungkinkan karena Adam
sebagai ciptaan Tuhan paling tinggi deri sebelum-sebelumnya [yvaitu
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matahari. bulan. bintang, segala tumbuh-tumbuhan dan binatzng ) memiliki
kesadaran “aku”,

Andati, walaupun pengandaian ini tidak mungkin, Adam tidek memiliki
kesadaran "aku”, dialog pasii tidak mungkin. Pelajaran penting dari kodra
Adam sehagal manusia ciptaan pertama. dengan demikian, adalab kebenaran
hahwa kesadaran "aku” berari kesadaran “diaiogal™,

Ak “ada-belwiepenih "Ortepa v Gayer

Filosof int adalah salah saw prowegonis dalam menggagas kesadaman
“aku” manusiz, Dalan skema pemikiran fenomenalogis eksistensial, Onege
¥ Gaset berkata bahwa manusia adalah “ada-belum-penuh™. Apakak
gerangan meksudnya?

Dalam pengalaman hidup sehari-han, manusia sccars konkre
mengmginkan sesuatn, merindukan seseorang. Kenyataan int menunjukkan
Sahwa manusia seakan kekurangan sesuatu atau seseorang. Orang mencard
dan merindukan Leman, sahabat, pacar atau pasangan hidup. Kita melihatnya
il 1o seswate vang biasa dan kodrati. Tidak demikian halnya dengan fosof
Spanyolini, Bagl Ortega v Gaset, manusia adalzh diz vang belum-penul.

“Ada-belum-penuh”™ penama-tama menunjubkan schuah realitas
Kekurangan. Tetapi, jika disimak lebih dalam. manusia sebagai “ada-belum-
penuh” justruy menampilkan krestiviias, Scakan-akan i dalam dicl manusia
terdapat “ruang kosong” untuk diisi oleh sesamanya. Dengan demikian “ada-
Belum-penuh” memungkinkan crang lain untuk memenuhinya,

Kensep tentang manusia sebagal “ada-belum-penuh” menjelaskan
kedrat relasional. Manustz berelasi antinya manosia memberl reang agar
manusia fain metienuhi dinnya. Kehadiran arang lain lantas menjadi penub
makna, Kehadiran orang lain “memenuhi” kekurangan dari “aku™.

Stapakah sahabat, siapakah teman, sfapakah tstert atzu suami? Sahaba
adalah bagian dari “aku” kemanusizanku, Demikian juga leman. Dan, hal
WANE sama juga isteri bagd suami ataw suami baga isteri.

Ralau kit kembali ke kodrat “sku-nya Adam, gagasan Ortege v
Gasel menemukan kejelasannya. Karena Adam memiliki kesadaran “aku™.
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din selalu mencart kepenuhan dirinya dalam relasi, Ketika Hawa belum
tercipta, Tuhan mefibat Adain sebagal manusia yang lidak sempurna.
Artinya, ketiza Tuhan memutuskan uniuk menciptakan Hawa sehagai
pendamping, la memaksudkan sebush relasi kesempumaan. Keduanye
saling memenuhi.

Ternyzta hal itw juga benar dari bantuan sedikil cksegess kisah i,
Cralam bahasa di mana Eitab Soci ditalis untuk pertama kalinva, “Adam™
berami manusia, dan “Hawa™ juga memaksudkan manosia. fadi, ada dua
maczm manusia? Tidak, Tetapl, hanya satu, yaitu Adam-Hawa, Artinya,
manusia adalah maenusia jika bersatu dengen scsamanya,

Pelajaran eksegese Adam-Hawa ini memiliki implikasi filasafis vang
konkret demikian, Ketika manusiz fe sendirian, atzu ketika manusia itu
menvangkal. menolek, menyisihkan kehadivan sesamanya vang lain, dia jelas
hukar manusia sebagaimana dimaksudhan dalam koedratnya schaga: “ada-
belum-penuh™.

“Ketidak-penuhan™ manusia dari Oriega v Gasct ini mendapaikan
bahaza sedikit lnin dalam Agustinus, Yaitu, ingidetion est cor mewn donee
regutescat imfe. Artinye, peliszh hatiku sampai beristirahat di dalam Enekeu,
Tuhanku. Manusia adalah “aku"-nva, Tetapi, “aku’ adalah “ako™ vang
senantinga bersiarah mencar: kepenuhan dirinva di dalam Tuhan. Daelam
Agustinus, “ketidak-penuhan”™ dibabasekan sebagai “kegelisahan™, sebuah
kegeliszhan yang malah mengantar manusia kepada Tuhannya.

ook

Ake oo T warred Thes' Meartin Buber

Fitosol Yahudi ini menulis filsafat bapaikan scorang mistikus, Sebagian
ahli filsalat malah menyebut tulisan Buber ini karya mistk Glosefis. Walzau
istilal “mistik Thosalts™ tdak modah dimengent, wntuk sementara kil anggap
berar hegitu saja. Tidak perlu memeras keringat untuk menjelaskan
maksudnya. Reinhald Nichubr, ahli Rlsafat yang bemekun mempelajart karva
Buber, mengatakan bahwa “The publication of Martin Buber™s § amd Dhow
was & great event in the religious life of the West"™
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Buber mengawali bukanyva £ aud Tha dengan frase-frase pendek
rang menarik demikian: © e Primary words ave wot isolated 1words, by
combitted wordy. The one Primary word i the combination f-Thow
Srimeary words do nor sl things, bur then intimate refations

Dunia hidup manusia dilukiskan dalam “words™ {Kata-kata), bahkan
#ga segala tindakan manysia diterjemahkan dalam “primery words™, Jika
Siringkas, “priman words™ iy adalah kombinasi *[-Thoy™ (Aku-Enghau),
Tetapi kombinasi “1-Thou™ fu bukan memazksudkan “things” melainkan
sehuah relasi-relasi kesadaran dan Romunikasi kedekatan,

-Thow adalah relasi, relasi ¥

ang menampilkan keselurahun kodrai
komunikasi manusia yiang paling mungkin. Akuy adalaly “aku ketika berelas
gengan “enckay™, Tanpa “engkau™. tidak adsq “akv™. Jadi. dalam Buber,
“engkau” bukan “non-aku™ (“lawan k™), Dalem relusi tidak dimurgkinkan
whisi “being”™ dan “him-being”. Refasi mengandaikan kebenaran bahwg
“cheradaan “enpkau™ adalah Penyusun komunikasi it sendiri, Sebah, seoq
Konkrel, “aku" tidak munekin bisa berkomunik
sa, it pasti tautologis.

r
asi dengan diri sendiri, Andaj

Buber mendeklarasikan sebuah pewariaan proferi tentang siapakal
sanusia, Mannsia adalah “aky yang berelasi” atau “aku vang berkomun ks
Sengan “engkau”. Dalam komunikasi, manusia memiliki sckalisus kesadamn
“aku” dan kesadaran bahwa ads “engkan”, i sini, ketika komunikas; terjadi
s, "engkau” bukan hanyva lawan bicars tetapi mengambil peran sehagai
“aku vang lain”, karena “en hau™ makin memungkinkan “aky” suhjel.

lomunikasi madel Buberian memandang rekan hicara tidak hanya
sebagai “coghau™ melainkan meneguhkan Kesadaran “aku™, [nilah inli sari
dart sebuah persahabatan, Konteks dunia hidup manusia (g & Fifewarid)
angal memungkinkan persahabatan, T hehwrvioral envirement o i
schagai lingkungan hidup memicy bentek-hentuk Kesadaran bahws
cpenulian manusia ada justru dalam hubungannva den gan vang lain, relasi
u-cngkan,
Filosof Edmund Husser mencguhkannya dengan berkat: Tie reai
of self is not onde the pivated point of spasial aid feshipora! oricaiation,
il also i regards to which other Swbjects ave recognized. Thiv ic
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fesiified fo by the presence of promsouwes i longuage: e promoans
poind o pecessary condition of symbolic conmpiiontion, An Cother”
person is pot oy a “him " of whom speak bur alse a Cvon” o whom
{ speak and, in furn, and 7 whio spears o me.

Filsafnt Buber memiliki karakter profetik. Dunia menyvaksikan
kebenaran deklarasi Glosofis profetik Buber dalam buku f and Thow vang
terhit trhon 1923 (edisi Jerman) dan 1937 {edisi Ingeris) hampir dua dekade
herikutnya, Pada periade sckitar tahun 1940 atan sebelumnya terjad
penjarahan sangat tragis peradaban dialepalitas hidep manusia, Peradaban
manusin runtuh saat kodrat dialopalitas £ aea Do dinafikan oleh kekejian
aropansi Hitler. Pemerintahan hitlerian adalah pemerintaban vang
menghancurkan posibilitas komunikasi. Manusia adalah robot yang
melaksanakan segala apa yang menjadi kehendak dan keputusan paling
idealogis Hitler. Hitler seakan pemegang hak paten kebennran. Sementarn
itw, orang-orang Yahudi dipandang sebagai manusia-manusia vang layak
dilenvapkan hegim saja

Walaupun ancka frase filesofis Buberian sering sulit dicerna, tetapi
derctan kata dafam bukunva memberikan kepadiz kita pencerahan tentang
kielubiran nilai dialogal “aku” manusia.

Buber juga mengisi terminelogi “Thou™ dengan Allah. Relasi manusia
menjadi mungkin bukan hanyva dengan “enghan™ sesamanya, melainkan juga
dengan “Engkau™ Allah. [ sinilah religiositas manusia memuoneak.

Jika kita membaca £ ared Thou dengan teliti, religiusitas manusia
{maksudmva relasi intim manuvsia denean Allah) tidek terjadi mendadak.
Religinsitas manusia tidak serta merta muncul begitu saja secara mudah,
Religivsitas tidak pernah insian!

Cirang kKerap berpikir ketike mendengar ceramah doktrin religins
dari ustadz, dai, dacil (dai cilik} atau pasior atau pendels afau pemimpin
agama vang lain serta merna religiusitasnva bangkit, Jalan pikiran ini bukan
saja tidak tepat melainkan juga naif. Religiusitas sepertinya dipandang
sehagai itu vang dicurahkan dalam sekejab oleh kata-kata atan ceramakh,
Bagi Buber. religivsitas sesungguhnya memilikn karakter relasional.
Religiusitas bukanlah sekedar sebuah perasaan merasa religios.
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Foarena religinsitas bersitat relasional, benih-benih religiusitas hanva
akan tumbuh dalam relasi dialogal. Di fuar itu, vang ada hanyalah sebuah
bentuk pembenaran difd semata. Relasi yang dimaksodkan Buber adalzh
relasi *Aku Engkau Tuban™, Tetapi, karena relasi fond Thow (Tuhan) hanyva
menjadi mungkin spabila tecjadi relasi £ and Thow (sesama manusia),
religiusilas hanya menjadi mungkin bila manusia memiliki relesi perdamanan
dengan sesamanys.

Relasi perdamaian dengan sesama dalam [ and Thow hertumpu pada
kesadaran yang mendalam tentang “aku” manusia. Jika sesecrang menvadan
bahwa dirinya memiliki “asko™ dan sesamanya juga memiliki kesadaran vang
sama, “aku”-dirinya, maka relasi keduanya sebenamya merupakan sebuoah
benmk penvaman dug “aku”. Tidak terjadi pertentangan, melzinkan
pengandatannya; sedang tegadi pemenuhan yang terpadu, vang sempliri.
Sedang terjadi keutuhan “ako™.

Buber mengajar. komunikasi yvang mendalem sesunpgulinya
merupakan aktivitas luar hiasa yvang menegubkan “aku™ manusia, Atau,
lebih tepat, komunikasi Sand Thow membuat utuh “ake™ manuosig, Membuat
“utuh™ artinya dalam Komunikasi manusia tidek kekurangan apa pun. Justru
ketika manusia meniadaken komuenikasi, kesadaran “aku™ terluka, Dalam
maksud Buberian semacam ini, kita tahu bahwa manuosia tidak diciptakan
schagai makhluk vang sombong, angkuh, yang memandang orang lain heros
disingkirkan.

Tk terlekiskan bagaimana indahnya keutuhan “ake” manusia dalam
relasi J and Thee Allah, Perihal ini Dante memiliki lukisan vang lain. Ketika
Jiwa aampal surga dan memandang wajah Allah, Dante berpumam diam:
all alter fantasia gui moncd possa - “Retika sampai pada momen feragung

ini, aku ak mampu berkata apa-apa”™ (Divina Commedio, Paradiso,
AXXHL, 142),

Mewning “Aku Tndonesia, Akn Parcasila™
Aku Indonesia-Aku Pancasila merupekan kesadaran yang langsung

dku fndonesie. Ak Pancavila. X Eko Armada Bivanio il



mengatatakan elaborasi identitas, Indonesia dan Pancasila. Elaborast identitas
mengatakan sebuah kebenaran konstruksi peziarahan di dunia: ataw, bahkan
konstruksi kesempurnaan peziarahan kita, Dengan Indonesia, dimaksudkan
sepals vang kita maksudkan dengan “Reindonesiaan™, yang tidak sekedar
mengatokon jumiah Keseluruhan dari wilayah geografis melainkan segala
nilai kultural dan religivsitas sekaligus, Keindonesiaen juga mengatakan
kedalaman peribal keanekaragaman. Keindonesizan bukanlah kesatuan
dalam arti keseragaman, melainkan keharmonisan fat simfonia,

Keindonesiaan juga memaksudkan sejarah, historisitas, Artinya,
Keindonesiaan terdiri dart manusia-manusia [ndonesia vang menciptakan
sejarahnya dengan segala Keanekaragaman pengalaman menghidupi nilai-
nilai kuloeeal dan religivsnya. Manusia=Manusia Indonesia tidak sat kultr,
tidak sutu agama, tidak satu cara pandang hidup. Dengan kata lain, manusia
Indonesia menghidupi banvak simbol. menghavati relasi secara
mengagumkan dengan berbagai “kebenaran™ religius.

Aku Pancasila, di pihak selanjutnva, merupakan sueta kelerpautan
koddrati dengan konstruksi identitas Aku Indonesia, Keterpautan kodrati,
sebab Pancasifa dengan segalas detil unsurnva melukiskan secara
mengagumbkan - dari sudut pandang filsafat — apakah vang dimaksud dengan
Indonesia, Pancasila melukis nilai-nilai vang bukan hanye menjadi nujukan
hidup, tetapi vang adalah realitas kehidupan it sendiri dari Keindonesiaan,
Aku Pancasila adalah relasi kescharian dimana hidupku, identitasku, cita-
citaku, keberadaanky terpaut dengan Pancasila.

Lintuk maksud ini. pembaca budiman sayve mohen untuk membaca
artikel sava tentang “Pancasila di ruang keseharian™ dan “Gerakan-gerakan
Pencershan™ yang menampilkan peziarahan dari " Keindonesiaan™ di bagian
bk ini.
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